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PRAKATA

Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan
akan referensi yang komprehensif dan praktis dalam bidang
manajemen bongkar muat di pelabuhan. Seiring dengan
perkembangan industri pelayaran dan logistik nasional
maupun internasional, efisiensi dan efektivitas kegiatan
bongkar muat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya
saing pelabuhan Indonesia. Buku ini disusun untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang aspek-aspek
penting yang terkait dengan ketatalaksanaan bongkar muat,
mulai dari aspek hukum, operasional, hingga teknologi terbaru
yang mendukung kelancaran proses tersebut. Tujuan utama
penulisan adalah untuk menjadi sumber belajar yang lengkap
dan mudah dipahami oleh mahasiswa yang menempuh mata
kuliah Manajemen Bongkar Muat serta praktisi di bidang ini.
Saya berharap buku ini dapat memberikan manfaat nyata dan
menjadi referensi utama dalam pengembangan kompetensi di
bidang manajemen bongkar muat.

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan masukan selama proses
penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan dan praktik di bidang
manajemen bongkar muat, serta mampu menjawab tantangan
masa depan industri pelabuhan Indonesia. Harapan saya, buku
ini dapat menjadi bagian dari upaya pengembangan sumber
daya manusia yang kompeten dan profesional di bidang
logistik maritim.

Fandi Ahmad, SE., MM



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
rahmat-Nya, buku berjudul ""Manajemen Bongkar Muat™" ini
dapat tersusun dan disusun secara lengkap dan sistematis.
Buku ini disusun sebagai panduan akademik dan praktis yang
mengupas berbagai aspek penting dalam manajemen kegiatan
bongkar muat di pelabuhan, mulai dari dasar hukum, struktur
organisasi, peralatan, hingga inovasi teknologi yang
mendukung efisiensi operasional. Penyusunan buku ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dan praktisi
dalam memahami secara komprehensif proses dan manajemen
bongkar muat yang efektif dan efisien.

Dalam penyusunan buku ini, kami berusaha menyajikan materi
yang lengkap sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan industri,
serta dilengkapi dengan studi kasus dan esai yang mendorong
pemikiran kritis. Kami berharap buku ini dapat menjadi
referensi utama dan sumber belajar yang bermanfaat dalam
pengembangan kompetensi di bidang manajemen bongkar
muat, serta mampu menjawab tantangan masa depan industri
pelabuhan Indonesia dan global. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi positif dan mendukung kemajuan
pendidikan serta praktik di bidang logistik maritim.

Editor
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BAB 1: PENGANTAR

MANAJEMEN BONGKAR

MUAT (PBM)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1.

2.

Menjelaskan definisi dan tujuan utama dari manajemen
bongkar muat dalam konteks logistik pelabuhan.
Mengidentifikasi ruang lingkup kegiatan manajemen
bongkar muat dan peranannya dalam rantai logistik
laut secara keseluruhan.

Menganalisis peran strategis manajemen bongkar muat
dalam  meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional pelabuhan.

Menguraikan  komponen-komponen utama yang
mempengaruhi keberhasilan kegiatan bongkar muat,
termasuk faktor internal dan eksternal.

Menyadari pentingnya pengelolaan yang terintegrasi
dan sistematis dalam kegiatan bongkar muat untuk
mendukung kelancaran distribusi barang.
Menggambarkan hubungan antara manajemen bongkar
muat dengan aspek regulasi, keamanan, dan
keselamatan kerja di pelabuhan.

Menyusun gambaran umum mengenai tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam pengelolaan bongkar
muat di era modern.



Pendahuluan

Bab pertama ini berfungsi sebagai pengantar yang penting
dalam memahami dasar-dasar manajemen bongkar muat
(PBM). Sebagai bagian awal dari seluruh rangkaian
pembelajaran dalam mata kuliah Manajemen Bongkar Muat,
bab ini menegaskan bahwa keberhasilan operasional
pelabuhan sangat bergantung pada pengelolaan kegiatan
bongkar muat yang efisien dan terorganisasi dengan baik. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep,
tujuan, dan ruang lingkup PBM menjadi fondasi utama untuk
membangun kompetensi mahasiswa dalam bidang ini.

Pengantar ini juga menyoroti urgensi dari pengelolaan bongkar
muat yang efektif. Dalam konteks globalisasi dan
perkembangan teknologi yang pesat, pelabuhan tidak lagi
sekadar tempat untuk memuat dan membongkar barang, tetapi
telah berkembang menjadi pusat logistik yang kompleks dan
strategis. Kegiatan bongkar muat yang dilakukan secara
optimal akan berpengaruh langsung terhadap kecepatan
distribusi barang, biaya operasional, serta daya saing
pelabuhan di tingkat nasional maupun internasional.

Selain itu, bab ini menekankan bahwa manajemen bongkar
muat tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis semata, tetapi
juga melibatkan aspek strategis, regulasi, dan manajerial.
Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa seluruh proses
berjalan sesuai standar keamanan, keselamatan, dan ketepatan
waktu. Dengan demikian, PBM menjadi bagian integral dari
rantai pasok yang harus dikelola secara profesional dan
terintegrasi.

Dalam konteks pelabuhan, peran strategis PBM sangat penting
karena menjadi penghubung utama antara pengelolaan fasilitas
pelabuhan dan kegiatan logistik yang lebih luas. Kegiatan ini
harus mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar,



regulasi pemerintah, serta perkembangan teknologi yang terus
berubah. Oleh karena itu, pemahaman tentang definisi dan
tujuan PBM menjadi langkah awal yang esensial agar
mahasiswa mampu melihat gambaran besar dari peran dan
fungsi kegiatan bongkar muat dalam mendukung keberhasilan
operasional pelabuhan.

Selain dari aspek operasional, pengantar ini juga mengajak
mahasiswa untuk menyadari bahwa manajemen bongkar muat
memiliki dampak langsung terhadap efisiensi biaya, waktu,
dan kualitas layanan kepada pengguna jasa pelabuhan. Dengan
pengelolaan yang tepat, kegiatan bongkar muat dapat
dilakukan secara cepat, aman, dan sesuai standar, sehingga
mampu meningkatkan daya saing pelabuhan di tengah
persaingan global.

Secara keseluruhan, bab ini bertujuan untuk membangun
pemahaman dasar yang kuat mengenai pentingnya manajemen
bongkar muat sebagai bagian integral dari manajemen
pelabuhan dan logistik maritim. Mahasiswa diharapkan
mampu melihat bahwa PBM bukan sekadar kegiatan
operasional, tetapi juga sebagai bagian dari strategi
pengembangan pelabuhan yang berkelanjutan dan mampu
bersaing di era modern. Dengan pemahaman ini, mereka akan
lebih siap untuk mempelajari aspek-aspek lain yang lebih
mendalam dalam bab-bab berikutnya, seperti regulasi,
teknologi, dan inovasi dalam kegiatan bongkar muat.

1. Pengantar Manajemen Bongkar
Muat (PBM)

1.1 Definisi dan Tujuan Manajemen Bongkar Muat
Manajemen Bongkar Muat (PBM) merupakan bagian integral

dari kegiatan operasional pelabuhan yang bertanggung jawab
untuk mengelola proses pemuatan dan pembongkaran barang
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dari kapal ke darat maupun sebaliknya secara efisien, aman,
dan sesuai standar yang berlaku. Secara umum, PBM dapat
didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian seluruh proses bongkar muat barang di
pelabuhan, dengan tujuan utama untuk memastikan
kelancaran, kecepatan, dan keamanan dalam distribusi barang
dari kapal ke fasilitas pelabuhan dan sebaliknya (Notteboom &
Rodrigue, 2018).

Tujuan utama dari manajemen bongkar muat adalah untuk
meningkatkan efisiensi  operasional pelabuhan melalui
pengelolaan sumber daya manusia, peralatan, dan proses
secara optimal. Dengan pengelolaan yang baik, kegiatan
bongkar muat dapat dilakukan dalam waktu yang lebih
singkat, biaya yang lebih rendah, serta mengurangi risiko
kerusakan barang dan kecelakaan kerja. Selain itu, PBM juga
bertujuan untuk memenuhi standar regulasi dan keselamatan
kerja, serta meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna
jasa pelabuhan, termasuk pemilik barang, operator pelabuhan,
dan otoritas terkait (Huang et al., 2020).

Lebih jauh, PBM juga memiliki peran strategis dalam
mendukung keberhasilan rantai pasok global. Sebagai contoh,
kegiatan bongkar muat yang efisien akan mempercepat waktu
turnaround  kapal, mengurangi biaya logistik, dan
meningkatkan daya saing pelabuhan di tingkat internasional.
Dalam konteks ini, manajemen bongkar muat tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga melibatkan aspek
manajerial, regulasi, dan teknologi yang mendukung proses
tersebut (Notteboom & Rodrigue, 2018).

1.2 Ruang Lingkup PBM dalam Rantai Logistik
Laut

Ruang lingkup dari manajemen bongkar muat mencakup
seluruh proses yang terkait dengan pengelolaan barang dari
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saat kapal tiba di pelabuhan hingga barang tersebut siap untuk
didistribusikan ke tujuan akhir. Secara garis besar, kegiatan
PBM meliputi beberapa tahapan utama yang saling terkait dan
harus dikelola secara terintegrasi agar mencapai efisiensi
maksimal.

Pertama, tahap perencanaan dan persiapan sebelum
kedatangan kapal, termasuk penjadwalan bongkar muat,
pengaturan peralatan, dan koordinasi dengan pihak terkait
seperti otoritas pelabuhan, agen kapal, dan perusahaan logistik.
Tahap ini penting untuk memastikan bahwa semua sumber
daya yang diperlukan sudah tersedia dan siap digunakan saat
kapal tiba (Huang et al., 2020).

Kedua, proses pelaksanaan bongkar muat itu sendiri, yang
meliputi kegiatan pengangkutan barang dari kapal ke area
penyimpanan sementara (yard), pengelolaan dokumen, serta
pengawasan terhadap barang yang sedang dipindahkan. Pada
tahap ini, faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan
adalah kecepatan, ketepatan, dan keamanan proses, yang
sangat bergantung pada peralatan yang digunakan dan
kompetensi tenaga kerja (Notteboom & Rodrigue, 2018).

Ketiga, tahap penyimpanan dan distribusi barang setelah
proses bongkar muat selesai, termasuk pengelolaan gudang,
pengaturan pengangkutan lanjutan, dan pengaturan dokumen
administrasi. Pengelolaan yang efisien di tahap ini akan
mempengaruhi waktu pengiriman barang ke konsumen akhir
dan biaya logistik secara keseluruhan.

Selain itu, ruang lingkup PBM juga meliputi aspek regulasi
dan keamanan, seperti kepatuhan terhadap regulasi nasional
dan internasional, pengelolaan risiko kecelakaan, serta
pengendalian kualitas barang. Pengelolaan dokumen dan
sistem informasi juga menjadi bagian penting dari ruang
lingkup ini, yang mendukung transparansi dan akurasi data
dalam seluruh proses bongkar muat (Huang et al., 2020).
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Dalam konteks rantai logistik laut, PBM berfungsi sebagai
penghubung utama antara kegiatan di kapal dan kegiatan di
darat. Kegiatan ini harus mampu beradaptasi dengan berbagai
faktor eksternal seperti kondisi cuaca, volume barang, dan
regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, pengelolaan yang
efektif dan efisien dalam PBM akan memberikan dampak
langsung terhadap kecepatan, biaya, dan kualitas layanan
logistik secara keseluruhan.

1.3 Peran Strategis PBM di Pelabuhan

Peran strategis PBM di pelabuhan sangat penting karena
kegiatan ini menjadi salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan operasional pelabuhan secara keseluruhan.
Pelabuhan yang mampu mengelola kegiatan bongkar muat
secara efisien akan memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan pelabuhan lain, baik di tingkat nasional maupun
internasional.

Secara strategis, PBM berkontribusi dalam meningkatkan
produktivitas pelabuhan melalui optimalisasi penggunaan
peralatan dan sumber daya manusia. Sebagai contoh,
penggunaan teknologi otomatisasi dan sistem informasi yang
terintegrasi dapat mempercepat proses bongkar muat,
mengurangi  waktu tunggu kapal, dan meningkatkan
throughput pelabuhan (Huang et al., 2020). Hal ini sangat
penting mengingat waktu adalah salah satu faktor biaya
terbesar dalam kegiatan pelabuhan dan logistik.

Selain itu, PBM juga berperan dalam memastikan keamanan
dan keselamatan kerja, yang merupakan aspek krusial dalam
operasional pelabuhan. Kegiatan bongkar muat yang dilakukan
secara tidak aman dapat menyebabkan kecelakaan Kkerja,
kerusakan barang, dan gangguan operasional yang berakibat
pada kerugian ekonomi dan citra pelabuhan. Oleh karena itu,
pengelolaan PBM harus mengintegrasikan aspek keselamatan
dan keamanan secara ketat (Kumar & Singh, 2021).
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Dalam konteks pengembangan pelabuhan berkelanjutan, PBM
juga memiliki peran dalam mendukung inisiatif green port dan
pengelolaan lingkungan. Penggunaan peralatan yang ramah
lingkungan, pengelolaan limbah, serta pengurangan emisi dari
kegiatan bongkar muat menjadi bagian dari strategi pelabuhan
modern yang berorientasi pada keberlanjutan (Huang et al.,
2020).

Lebih jauh, peran strategis PBM juga terkait dengan
pengembangan teknologi dan inovasi. Pelabuhan yang mampu
mengadopsi sistem otomatisasi, Internet of Things (IoT), dan
kecerdasan buatan (Al) dalam kegiatan bongkar muat akan
mampu meningkatkan efisiensi dan daya saingnya di pasar
global. Sebagai contoh, penggunaan crane otomatis dan sistem
pelaporan berbasis digital dapat mempercepat proses dan
mengurangi human error (Kumar & Singh, 2021).

Selain aspek operasional dan teknologi, PBM juga berperan
dalam membangun hubungan yang baik dengan seluruh
stakeholder pelabuhan, termasuk pemerintah, operator
pelabuhan, perusahaan logistik, dan pengguna jasa. Hubungan
yang harmonis dan komunikasi yang efektif akan
memudahkan koordinasi dan pengambilan keputusan strategis,
sehingga seluruh proses bongkar muat dapat berjalan lancar
dan sesuai target (Notteboom & Rodrigue, 2018).

Dalam konteks globalisasi, pelabuhan harus mampu bersaing
secara internasional. Oleh karena itu, pengelolaan PBM yang
efisien dan inovatif menjadi salah satu kunci keberhasilan
dalam menarik kapal-kapal besar dan meningkatkan volume
perdagangan. Pelabuhan yang mampu menawarkan layanan
bongkar muat yang cepat, aman, dan biaya kompetitif akan
menjadi pilihan utama bagi operator kapal dan perusahaan
logistik internasional (Huang et al., 2020).

Secara keseluruhan, peran strategis PBM di pelabuhan tidak
hanya terbatas pada kegiatan operasional semata, tetapi juga
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mencakup aspek manajerial, teknologi, regulasi, dan
keberlanjutan. Pengelolaan yang efektif akan memberikan
manfaat jangka panjang berupa peningkatan daya saing,
efisiensi biaya, dan keberlanjutan lingkungan pelabuhan. Oleh
karena itu, pengembangan kompetensi sumber daya manusia,
inovasi teknologi, dan penerapan sistem manajemen yang
terintegrasi menjadi faktor kunci dalam mencapai keberhasilan
tersebut.

Rangkuman

Pengelolaan kegiatan bongkar muat di pelabuhan merupakan
bagian penting dari manajemen logistik maritim yang
bertujuan untuk memastikan proses pengangkutan barang dari
kapal ke darat maupun sebaliknya berjalan secara efisien,
aman, dan sesuai standar. Manajemen Bongkar Muat (PBM)
tidak hanya meliputi kegiatan teknis, tetapi juga aspek
manajerial, regulasi, dan teknologi yang mendukung
kelancaran operasional pelabuhan.

Berikut adalah poin-poin utama yang dapat disimpulkan dari
pembahasan ini:

1. Definisi dan Tujuan PBM PBM adalah rangkaian
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian proses bongkar muat
barang di pelabuhan. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan  efisiensi,  mempercepat  waktu
operasional, mengurangi biaya, serta memastikan
keamanan dan keselamatan selama proses berlangsung.
Pengelolaan yang baik akan mendukung kelancaran
distribusi barang dan meningkatkan daya saing
pelabuhan di tingkat nasional maupun internasional.

2. Ruang Lingkup PBM dalam Rantai Logistik Laut
Ruang lingkup PBM mencakup seluruh proses dari saat
kapal tiba di pelabuhan hingga barang siap



didistribusikan ke tujuan akhir. Tahapan utama
meliputi perencanaan sebelum kedatangan kapal,
pelaksanaan bongkar muat, serta pengelolaan barang
setelah bongkar muat selesai. Aspek regulasi,
keamanan, pengelolaan dokumen, dan sistem informasi
juga menjadi bagian penting dari proses ini.
Pengelolaan yang terintegrasi dan efisien akan
mempengaruhi kecepatan, biaya, dan kualitas layanan
logistik.

3. Peran Strategis PBM di Pelabuhan PBM memiliki
peran strategis dalam meningkatkan produktivitas dan
daya saing pelabuhan. Penggunaan teknologi
otomatisasi dan sistem informasi yang terintegrasi
dapat mempercepat proses bongkar muat, mengurangi
waktu tunggu kapal, dan meningkatkan throughput.
Selain itu, aspek keselamatan dan keamanan harus
menjadi prioritas utama untuk mencegah kecelakaan
dan kerusakan barang. PBM juga berperan dalam
mendukung  keberlanjutan  lingkungan ~ melalui
penerapan green port dan pengelolaan limbah yang
ramah lingkungan. Pengembangan teknologi seperti
crane otomatis dan sistem digital pelaporan mampu
meningkatkan efisiensi dan mengurangi human error.
Hubungan harmonis dengan seluruh stakeholder dan
inovasi teknologi menjadi kunci keberhasilan dalam
menghadapi persaingan global. Dengan pengelolaan
yang efektif, pelabuhan dapat menarik lebih banyak
kapal besar dan meningkatkan volume perdagangan,
sehingga memberikan manfaat ekonomi jangka
panjang.

Secara keseluruhan, manajemen bongkar muat yang baik tidak
hanya berfokus pada aspek operasional, tetapi juga melibatkan
aspek manajerial, teknologi, regulasi, dan keberlanjutan.
Pengembangan kompetensi sumber daya manusia dan
penerapan sistem manajemen yang terintegrasi menjadi faktor



kunci dalam mencapai keberhasilan dan daya saing pelabuhan
di era modern ini.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan pengertian dan tujuan utama dari manajemen
bongkar muat dalam konteks logistik pelabuhan!

2. Sebutkan dan uraikan ruang lingkup kegiatan
manajemen bongkar muat serta peranannya dalam
rantai logistik laut secara keseluruhan!

3. Analisis peran strategis manajemen bongkar muat
dalam  meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional pelabuhan!

4. Jelaskan faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi keberhasilan kegiatan bongkar muat!

5. Gambarkan hubungan antara pengelolaan bongkar
muat dengan aspek regulasi, keamanan, dan
keselamatan kerja di pelabuhan!

Soal Pilihan Ganda

1. Apa definisi utama dari manajemen bongkar muat?
o a. Pengelolaan  dokumen  administrasi
pelabuhan
o b. Pengelolaan proses pemuatan dan
pembongkaran barang secara efisien dan aman
o C. Pengelolaan keuangan dan tarif pelabuhan
o d. Pengelolaan sumber daya manusia di
pelabuhan
2. Tujuan utama dari manajemen bongkar muat adalah:
o a. Mengurangi jumlah tenaga kerja
o b. Meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan
keamanan proses bongkar muat



o €. Mengurangi volume barang yang masuk
pelabuhan
o d. Menghindari penggunaan teknologi dalam
operasional
Ruang lingkup kegiatan PBM meliputi semua proses
berikut, kecuali:
o a. Perencanaan dan persiapan sebelum
kedatangan kapal
o b. Pengelolaan dokumen dan pengawasan
barang
o . Pengelolaan keuangan perusahaan pelayaran
d. Penyimpanan dan distribusi barang setelah
bongkar muat
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
keberhasilan bongkar muat adalah:
o a. Ketersediaan peralatan dan SDM
o b. Kondisi cuaca
o €. Kompetensi tenaga kerja
o d. Standar keamanan dan keselamatan
Peran teknologi dalam PBM sangat penting karena:
o a. Mengurangi kebutuhan tenaga kerja
o b. Mempercepat proses, meningkatkan akurasi,
dan efisiensi
o €. Mengurangi volume barang yang bisa
diangkut
o d. Mengurangi biaya operasional secara
keseluruhan
Salah satu kegiatan yang termasuk dalam proses
bongkar muat adalah:
o a. Pembuatan dokumen pengiriman
o b. Pengangkutan barang dari kapal ke yard
o C. Penentuan tarif jasa bongkar muat
o d. Pengelolaan keuangan pelabuhan
Sistem pelaporan elektronik dalam PBM bertujuan
untuk:
o a. Mengurangi transparansi data



o b. Meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
pengarsipan data
o €. Mengurangi kebutuhan pelaporan
o d. Mengganti seluruh tenaga kerja manusia
8. Salah satu manfaat utama dari pengelolaan bongkar
muat yang efisien adalah:
o a. Meningkatkan biaya operasional
o b. Mempercepat waktu turnaround kapal
o €. Mengurangi volume barang yang diangkut
o d. Mengurangi kebutuhan peralatan
9. Dalam konteks keamanan dan keselamatan kerja, hal
yang wajib diterapkan oleh petugas bongkar muat
adalah:
o a. Mengabaikan SOP keselamatan
o b. Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
dan mengikuti SOP
o €. Mengurangi pelatihan keselamatan
o d. Mengabaikan risiko kecelakaan
10. Pengelolaan PBM yang baik harus mampu beradaptasi
dengan faktor eksternal seperti:
o a. Kondisi cuaca dan regulasi
b. Harga bahan bakar
c. Tingkat inflasi
d. Kebijakan moneter nasional

O O O

Soal Project / Studi Kasus

1. Studi Kasus: Sebuah pelabuhan besar di Indonesia
mengalami keterlambatan dalam proses bongkar muat
kapal kontainer karena kurangnya peralatan yang
memadai dan koordinasi yang kurang baik antar tim.
Sebagai seorang manajer operasional, buatlah rencana
tindakan strategis untuk meningkatkan efisiensi proses
bongkar muat tersebut! Jelaskan langkah-langkah
utama yang akan Anda ambil dan alasan di baliknya.

2. Project: Anda diminta untuk menyusun rencana
pengelolaan kegiatan bongkar muat untuk sebuah kapal



kargo yang akan berlabuh di pelabuhan. Rencana
tersebut  harus mencakup tahapan  persiapan,
pelaksanaan, dan pasca bongkar muat, serta
pengelolaan dokumen dan keamanan kerja. Buatlah
gambaran umum rencana tersebut secara lengkap dan
sistematis!
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